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ABSTRAK

Vrida Apriliani. 3023. “Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok Dengan
Menggunakan Teknik Problem Solving Untuk Meningkatkan Self Disclosure
Siswa SMA N 4 Mandau”. Skripsi. Program Studi Bimbingan Dan Konseling
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena masih rendahnya self disclosure
siswa di sekolah. Dimana hal tersebut dapat berpengaruh negatif pada kualitas dan
kuantitas pribadi siswa. Penelitian ini bertujuan untuk melihat (1) perbedaan self
disclosure siswa pada kelompok eksperimen yang mengikuti layanan bimbingan
kelompok menggunakan teknik problem solving, (2) Perbedaan self disclosure siswa
pada kelompok kontrol yang mengikuti layanan bimbingan kelompok tanpa
menggunakan teknik problem solving, (3) Perbedaan self disclosure siswa pada
kelompok eksperimen yang diberikan layanan bimbingan kelompok menggunakan
teknik problem solving dengan kelompok kontrol yang diberikan perlakuan layanan
bimbingan kelompok tanpa menggunakan teknik problem solving.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif menggunakan quasi
eksperimen dengan desain penelitian the non equivalent control group. Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa SMA N 4 Mandau dengan 15 siswa kelas X 1 sebagai
kelompok kontrol dan 15 siswa kelas X 2 sebagai kelas eksperimen. Instrumen yang
digunakan angket dengan model skala likert. Teknik analisis data yang digunakan
yakni wilcoxon singed rank test untuk mengetahui perbandingan skor prefest dan
posttest.

Berdasarkan temuan penelitian yaitu: (1) pada kelompok eksperimen terdapat
perbedaan yang signifikan peningkatan self disclosure siswa sebelum dan setelah
mengikuti layanan bimbingan kelompok menggunakan problem solving, (2) pada
kelompok kontrol tidak ada perbedaan yang signifikan peningkatan self disclosure
siswa sebelum dan setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok tanpa
menggunakan problem solving, (3) terdapat perbedaan yang signifikan peningkatan
self disclosure siswa antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Maka dapat
disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik
problem solving efektif untuk meningkatkan self disclosure siswa di SMA N 4
Mandau.

Kata Kunci: layanan bimbingan kelompok, teknik problem solving, & self disclosure
siswa.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Manusia adalah makhluk sosial, selalu berhubungan dan saling
membutuhkan orang lain dalam hidupnya. Sebagai makhluk sosial, perilaku
manusia selalu berkaitan dengan lingkungan tempat tinggalnya dan tidak
terlepas dari interaksi sosial. Menurut Setiadi (2013), Interaksi adalah proses
dimana orang berkomunikasi untuk mempengaruhi satu sama lain dalam
pikiran dan tindakan. Pada dasarnya manusia dalam kehidupan sehari-hari
tidak dapat dipisahkan satu sama lain, tindakan individu dapat mempengaruhi,
mengubah atau meningkatkan tindakan orang lain dan sebaliknya.

Komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator
kepada komunikan melalui media yang menimbulkan efek tertentu.
Komunikasi dilakukan untuk menyampaikan pesan yang ingin diungkapkan
kepada orang lain tanpa menampakkan perasaan tertentu. Pada saat lain
seseorang menyampaikan perasaannya kepada orang lain tanpa pemikiran.
Komunikasi akan berhasil apabila pikiran disampaikan dengan menggunakan
perasaan yang disadari atau sebaliknya komunikasi akan gagal jika sewaktu
menyampaikan pikiran, perasaan tidak terkontrol. (Effendy, 2009)

Komunikasi diperlukan dalam lingkungan pendidikan, karena tujuan
pendidikan akan tercapai jika prosesnya komunikatif. Komunikasi dua arah di
mana siswa menjadi komunikan dan komunikator, demikian dengan guru.

Terjadinya komunikasi dua arah ini ialah apabila siswa bersikap responsif,



mengutarakan pendapat atau mengajukan pertanyaan, diminta atau tidak
diminta. Jika siswa pasif, maka hanya mendengarkan tanpa ada gairah untuk
mengekspresikan suatu pernyataan atau pertanyaan, maka komunikasi yang
terjadi hanya satu arah dan komunikasi tidak efektif (effendy,2009)

Dalam interaksi dengan orang lain, diterima atau ditolak oleh orang
lain, dan bagaimana ingin orang lain memahami tergantung pada bagaimana
mengungkapkan diri. Komunikasi interpersonal adalah proses membuka diri
atau membuka informasi pribadi kita kepada orang lain atau sebaliknya. Suatu
bentuk komunikasi dimana informasi tentang diri sendiri yang biasanya
tersembunyi dari orang lain kini disampaikan kepada orang lain (Rakhmat,
2012).

Menurut West dan Turner (2009), pengungkapan diri adalah sebagai
proses pembukaan informasi mengenal diri sendiri kepada orang lain yang
memiliki tujuan. Proses pengungkapan diri bergantung pada kepercayaan yang
dimiliki anggota kelompok satu dengan yang lain (Brunch, Lund Dan
Wiggins, 1983).

Jika rasa percaya diri tinggi, pengungkapan diri pasti akan lebih
berkembang. Hubungan yang tidak dekat bergerak menuju hubungan yang
dekat karena adanya keterbukaan diri. Proses ini memungkinkan orang untuk
saling mengenal dalam sebuah hubungan. Pembukaan diri membantu

membentuk hubungan masa kini dan masa depan antara dua orang dan



membuat diri terbuka terhadap orang lain memberikan kepuasan yang intrinsik
(West dan Turner, 2009).

Keterbukaan diri memiliki manfaat bagi masing-masing individu
maupun hubungan antara dua orang. Dengan membuka diri dan membalas
keterbukaan diri orang lain, siswa dapat meningkatkan komunikasi dan
hubungan dengan orang lain, siswa yang rela membuka diri cenderung
memiliki sifat-sifat kompeten, ekstrovert, fleksibel, adaptif dan intellegen.
Seorang siswa yang terbuka akan lebih mudah untuk memecahkan
permasalahan yang sedang dihadapi karena siswa mampu untuk bercerita dan
meminta pendapat dari orang lain. Sebaliknya jika siswa dalam kehidupannya
tidak terbuka, maka akan mengakibatkan sulit tercapainya komunikasi yang
baik dan akan mengalami kesulitan sehingga siswa pun akan mengambil
keputusan negatif. Setianingsih, (E. S., Sutoyo, A., & Purwanto, E. 2014).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Laela, sabar, Dwi (2022).
Dengan judul “Efektivitas Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Problem
Solving Terhadap Peningkatan Self Disclosure”. Hasil penelitian menunjukkan
peningkatan perilaku self disclosure siswa setelah melaksanakan bimbingan
kelompok dengan teknik problem solving pada kelompok eksperimen.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nila (2017). Dengan judul
“Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok dalam Meningkatkan
Keterbukaan Diri Siswa Kelas X di SMA Negeri 12 Pekanbaru”, Hasil

penelitian ini menunjukan bahwa keterbukaan diri siswa sebelum diberikan



layanan bimbingan kelompok berada di kategori sedang dengan rata-rata 60.95
dan setelah diberikan layanan bimbingan kelompok dalam meningkatkan
keterbukaan diri siswa mengalami peningkatan menjadi kategori tinggi dengan
rata- rata 80.85. Maka dapat dikatakan adanya perbedaan pre test dan post test.
Jadi dapat disimpulkan layanan bimbingan kelompok efektif untuk
meningkatkan keterbukaan diri siswa yang dilihat dari hasil analisis data
bahwa z tabel.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Erna (2016). Dengan judul
“Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Permainan Teamwork
Terhadap Keterbukaan Diri (Self-Disclosure) Siswa Kelas X Di Man
Yogyakarta 17, Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan bimbingan
kelompok teknik permainan teamwork efektif terhadap keterbukaan diri (self-
disclosure) pada siswa yang dilihat dari uji Wilcoxon pada hasil pretest dan
posttest kelompok eksperimen menunjukkan taraf signifikansi p = 0,005 <
0,05 hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak. Pengaruh pemberian treatment
tersebut bersifat positif yang ditunjukkan dari peningkatan rata-rata (mean)
skor pada kelompok eksperimen dari 76,4 menjadi 122,8. Berdasarkan hasil
penelitian ini, maka pelaksanaan layanan bimbingan kelompok teknik
permainan teamwork terbukti efektif terhadap keterbukaan diri (self-
disclosure) siswa kelas X di MAN Yogyakarta 1.

Tidak semua orang memiliki kemampuan untuk bisa membuka dirinya

atau mengungkap permasalahan yang ada pada dirinya. Keterbukaan diri



muncul karena adanya hasil interaksi dengan lingkungan, pola asuh ataupun
pengalaman. Dampak yang akan muncul dari seorang yang introvert adalah
tidak bisa atau sulit memecahkan permasalahan yang sedang dihadapi karena
tidak mampu untuk bercerita dan meminta pendapat dari orang lain
(Setianingsih, Sutoyo, & Purwanto, E. 2014).

Seseorang akan menempatkan diri sendiri dalam posisi yang lebih
baik untuk menangkap tanggapan positif dan dapat memberikan reaksi dengan
mengembangkan konsep diri yang lebih positif, keterbukaan diri merupakan
efisiensi komunikasi, keterbukaan diri dapat membina hubungan yang
bermakna dan mendalam di antara dua orang atau lebih dan agar keterbukaan
diri individu yang dibantu berkembang optimal (Setianingsih., Sutoyo., &
Purwanto, E. 2014).

Berdasarkan wawancara dengan guru BK SMA N 4 Mandau dapat
diketahui bahwa ada beberapa permasalahan yang menyangkut dengan
keterbukaan diri siswa, masih banyak siswa yang masih tidak percaya diri,
tidak bisa mengeluarkan ide-ide atau gagasan. Jika ada suatu masalah siswa
cenderung hanya berdiam diri tidak bisa mengungkapkan permasalahan yang
dihadapinya.

Berdasarkan wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran SMA
N 4 Mandau dapat diketahui bahwa ada beberapa permasalahan yang
menyangkut dengan keterbukaan diri, kebanyakan siswa didalam kelas itu

suka berkelompok-kelompok sesuai dengan teman yang mereka rasa dekat,



bahkan ada beberapa siswa yang tidak memiliki teman di dalam kelas. Siswa
cenderung suka diam di saat pelajaran dan disaat sesi memberikan pendapat
siswa hanya diam tidak bisa mengeluarkan ide-ide atau gagasan yang ingin
disampaikan dikarenakan mereka tidak percaya diri atau merasa malu jika
yang siswa itu sampaikan salah.

Berdasarkan hasil pretest pada siswa kelas X 1 dan X 2 dengan jumlah
siswa 70 orang, kategori tinggi sebanyak 3 orang, kategori Sedang ada
sebanyak 56 orang, kategori rendah ada sebanyak 11 orang. Jadi, self
disclosure siswa SMA N 4 Mandau sudah terbilang Sedang, tetapi ada
beberapa siswa yang masih terbilang rendah, dengan ini untuk meningkatkan
self disclosure siswa diperlukan layanan bimbingan konseling untuk
meningkatkannya.

Layanan bimbingan konseling terdiri dari beberapa layanan yaitu
layanan orientasi, layanan informasi, layanan penempatan dan penyaluran,
layanan penguasaan konten, layanan konseling individu, layanan bimbingan
kelompok, layanan konseling kelompok, layanan konsultasi, layanan mediasi,
layanan advokasi. Namun, pada situasi ini peneliti akan menggunakan layanan
bimbingan kelompok. Menurut Wahyusetyawan (2015) menjelaskan
berdasarkan temuan penelitian nya tentang upaya meningkatkan self disclosure
siswa, dan menyimpulkan bahwa self disclosure dapat ditingkatkan dengan

menggunakan layanan bimbingan kelompok.



Layanan bimbingan kelompok menurut adalah kegiatan kelompok
dimana pemimpin kelompok memberikan informasi dan melakukan
percakapan untuk membantu anggota kelompok menjadi lebih terbuka,
bersosialisasi dan untuk mencapai tujuan bersama. Dinamika dalam kelompok
akan membantu siswa dalam mengembangkannya (Irawan, L. N., Lesmana, S.,
& Wibowo, D. E. 2022).

Keterbukaan diri siswa mampu dibantu dengan layanan bimbingan
kelompok, dengan menggunakan teknik problem solving. Hal ini didasarkan
pada anggapan bahwa teknik problem solving (Irawan, L. N., Lesmana, S., &
Wibowo, D. E. 2022). Dalam layanan bimbingan kelompok memiliki berbagai
tujuan, seperti pernyataan Prayitno (2015), bahwa tujuan dan fungsi layanan
bimbingan kelompok adalah agar setiap anggota mampu untuk berbicara di
depan banyak orang, ide, daran, tanggapan, dan perasaan kepada banyak
orang, lalu perasaan kepada belajar menghargai ide orang lain, bertanggung
jawab atas pendapat yang dikemukakan, mampu mengendali diri dan menahan
emosi, dapat untuk mengenal satu sama lain, dan berbicara tentang masalah
atau topik umum yang dirasakan atau menjadi kepentingan bersama.

Pemecahan masalah (Problem solving) merupakan suatu proses kreatif
dimana individu menilai perubahan yang ada pada diri dan lingkungannya,
membuat pilihan-pilihan baru, keputusan-keputusan atau penyesuaian yang
selaras dengan tujuan dan nilai hidupnya. Dengan teknik pemecahan masalah

siswa akan mendapatkan perspektif baru tentang diri sendiri dan pemahaman



yang lebih mendalam mengenai perilaku diri sendiri, siswa memiliki
kemampuan mengatasi kesulitan, siswa akan lebih mampu menanggulangi
masalah atau kesulitan, dengan keterbukaan diri dan dukungan dari berbagai
pihak (Setianingsih, E. S., Sutoyo, A., & Purwanto, E. 2014).

Berdasarkan fakta dan teori di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji
tentang “Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok Menggunakan
Teknik Problem Solving Untuk Meningkatkan Self Disclosure Siswa SMA

N 4 Mandau”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang yang telah diuraikan dapat di
identifikasi masalah:
1. Terdapat siswa yang merasa malu atau tidak percaya diri untuk
mengungkapkan pendapatnya
2. Terdapat siswa yang kesulitan untuk mengungkapkan siapa dirinya
3. Terdapat siswa yang tidak mengungkapkan permasalahan yang dialaminya

4. Terdapat siswa yang fanatik dalam berkelompok saat berteman

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah peneliti dibatasi pada layanan
bimbingan kelompok menggunakan metode problem solving untuk

meningkatkan self disclosure siswa



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas dapat diperoleh rumusan masalah
yaitu:

1. Apakah terdapat perbedaan self disclosure siswa kelompok eksperimen
antara pre-test (sebelum) dan post-test (setelah) diberikan perlakuan
layanan bimbingan kelompok menggunakan teknik problem solving?

2. Apakah terdapat perbedaan self disclosure siswa kelompok kontrol antara
pre-test (sebelum) dan post-test (setelah) diberikan perlakuan layanan
bimbingan kelompok tanpa menggunakan teknik problem solving?

3. Apakah terdapat perbedaan peningkatan self disclosure siswa kelompok
eksperimen yang diberikan layanan bimbingan kelompok menggunakan
teknik problem solving dengan kelas kontrol yang tidak menggunakan
teknik problem solving?

E. Asumsi Penelitian
Adapun asumsi dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Setiap siswa mempunyai cara mengungkapkan dirinya sendiri

2. Setiap siswa mempunyai permasalahan yang ingin disampaikan

3. Setiap siswa mempunyai pendapat masing-masing yang ingin disampaikan

F. Tujuan Penelitian
Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk membandingkan
efektivitas layanan bimbingan kelompok menggunakan teknik problem solving

dalam meningkatkan self disclosure siswa dibandingkan dengan pemberian
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layanan bimbingan kelompok tanpa menggunakan teknik problem solving.

Sedangkan tujuan khusus dalam penelitian ini adalah untuk menguji hal-hal

sebagai berikut:

1. Perbedaan self disclosure siswa pada kelompok eksperimen antara pre-test
(sebelum) dan post-test (setelah) yang mengikuti layanan bimbingan
kelompok menggunakan teknik problem solving.

2. Perbedaan self disclosure siswa pada kelompok kontrol antara pre-test
(sebelum) dan post-test (setelah) yang mengikuti layanan bimbingan
kelompok tanpa menggunakan teknik problem solving.

3. Perbedaan self disclosure siswa pada kelompok eksperimen yang diberikan
layanan bimbingan kelompok menggunakan teknik problem solving
dengan kelompok kontrol yang diberikan perlakuan layanan bimbingan
kelompok tanpa menggunakan teknik problem solving.

G. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bisa digunakan untuk:
1. Manfaat teoritis
Secara teoritis, diharapkan hasil dari penelitian ini dapat
memperkaya ilmu dan juga wawasan dalam penelitian bidang bimbingan
dan konseling, tentang self disclosure siswa agar dapat lebih bisa
mengungkapkan dirinya sendiri. Sehingga siswa mengetahui pentingnya

self disclosure.
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2. Manfaat praktis

1) Bagi guru bimbingan konseling penelitian ini dapat dijadikan dasar
dalam mengembangkan self disclosure siswa, dengan penerapan
metode problem solving dapat meningkatkan self disclosure peserta
didik secara efektif.

2) Bagi kepala sekolah, penelitian ini, digunakan dalam memberikan
motivasi kepada guru untuk meningkatkan kinerja dengan menerapkan
inovasi baru dalam kegiatan pembelajaran.

3) Pada penelitian selanjutnya, menambah ilmu pengetahuan yang
dimiliki peneliti dan dapat menjadi referensi pada penelitian

selanjutnya.



